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ABSTRAK 

Persoalan menentukan lintasan terpendek behubungan dengan jarak tempuh tercepat. Hal ini sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat perkotaan dalam segala hal, salah satunya yaitu dalam hal 

pengangkutan sampah. Jumlah rute yang akan ditempuh akan menjadi patokan untuk bisa sampai 

ketempat tujuan. Dengan ini dapat ditentukan titik-titik mana saja yang akan dilalui sehinnga bisa 

mencapai tujuan dengan jarak yang singkat menggunakan algoritma Bellman-Ford. Penelitian ini 

menjelaskan tentang penentuan lintasan terpendek truk pembuangan sampah di kota Taluk Kuantan 

menggunakan algoritma Bellman-Ford. Langkah-langkah dalam menentukan lintasan terpendek 

menngunakan algoritma Bellman-Ford  yaitu mengubah peta menjadi graf berarah dan berbobot, 

menentukan titik awal dan tujuan, memberi tanda 0 pada titik awal dan tanda   pada titik yang 

lainnya, melakukan iterasi dimulai dari titik awal dan lakukan iterasi secara berulang hinnga ke titik 

akhir atau tujuan. Penenlitian ini bertujuan menentukan lintasan terpendek agar waktu dan biaya 

yang terpakai lebih efisien. Data yang ada berupa TPS-TPS yang dikunjungi oleh truk sampah setiap 

hari dengan titik awal yaitu kantor Dinas Lingkungan Hidup Kuantan Singingi dan titik akhir yaitu 

TPA Sentajo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 1 lintasan terpendek dari Kantor 

Dinas Lingkungan Hidup Kuantan Singingi ke TPA Sentajo dengan jarak tempuh minimum yaitu 

17.2 km. 

Kata Kunci: Algoritma Bellman-Ford, lintasan terpendek, rute 
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ABSTRACT 

The problem of determining the shortest relationship with the fastest distance traveled. This is very 

important in the life of urban communities in all respects, one of which is in terms of transporting 

waste. The number of routes to be reached becomes a benchmark for getting to the destination. With 

this it can be determined which points will be traversed so that they can reach a short distance using 

the Bellman-Ford algorithm. This study describes a short access road for garbage disposal trucks 

in the city of Taluk Kuantan using the Bellman-Ford algorithm. The steps in determining the shortest 

path using the Bellman-Ford algorithm are converting the map into a directed and weighted graph, 

determining the starting and destination points, marking 0 at the starting point and marking   at 

other points, iterating starting from the starting point and iterating over and over. to the end point 

or destination. This research aims to determine the limitations so that the time and use are more 

efficient. The data is in the form of TPS that are visited by garbage trucks every day with the starting 

point being the Kuantan Singingi Environmental Service office and the ending point being TPA 

Sentajo. The results of this study indicate that there is 1 shortest path from the Kuantan Singingi 

Environmental Service Office to the Sentajo TPA with a minimum distance of 17.2 km. 

 

Keywords: Bellman-Ford algorithm, route, shortest path, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Lingkungan sangat mempengaruhi kesehatan manusia, untuk itu kita perlu 

menjaga lingkungan dan menyelesaikan masalah terkait lingkungan hidup tersebut. 

Permasalahan sampah di berbagai perkotaan tidak saja mengancam aspek 

keindahan dan kebersihan kota tersebut, namun juga akan memberikan dampak 

negatif bagi kelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat apabila tidak 

ditangani secara baik [1]. Banyak tumpukan sampah dari tahun ke tahun semakin 

bertambah seiring dengan meningkatnya kegiatan dan jumlah penduduk.  Dengan 

jumlah tumpukan yang besar dan tanpa penanganan yang baik, sampah dapat 

menimbulkan berbagai masalah sosial dan lingkungan.  

 Salah satu cara untuk mengatasi sampah yang menumpuk adalah dengan 

melakukan pengolahan sampah. Pengolahan sampah meliputi pewadahan, 

pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan akhir. 

Tidak optimalisasinya pengangkutan sampah juga disebabkan oleh kurangnya 

fasilitas Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yang disediakan dan jalur 

pengankutan yang jauh untuk menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Dalam 

kegiatan perjalanan menuju TPA, diperlukan rute perjalanan yang singkat dan 

terdekat untuk sampai ke tujuan lebih cepat. Lintasan terpendek merupakan bagian 

dari teori graf, jika diberikan graf berbobot, masalah jarak terpendek adalah 

bagaimana mendapatkan jalur pada graf yang meminimalkan jumlah bobot sisi 

pembentuk jalur tersebut [2].  

Kegiatan perjalanan menuju tempat pembuangan akhir yang diperlukan 

adalah lintasan terpendek dari tempat asal ke tempat tujuan beserta jalurnya. 

Pemilihan jalur terpendek salah satu tujuan utamanya adalah utnutk memudahkan 

aktivitas manusia [3]. Algoritma yang akan digunakan untuk mencari lintasan 

terpendek adalah algoritma Bellman-Ford. Algoritma Bellman-Ford merupakan 

sebuah system algoritma yang digunakan untuk mencari lintasan terpendek dalam 

sebuah lintasan. Algoritma Bellman-Ford menghitung lintasan terpendek dari satu 
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sumber pada graf berbobot, maksudnya adalah algoritma Bellman-Ford 

menghitung semua jarak atau lintasan terpendek dari titik awal ke titik tujuan [4]. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang membahas masalah lintasan terpendek 

menggunakan Algoritma Bellman-Ford, menunjukkan hasil bahwa Algoritma 

Bellman-Ford  sangat efektif dalam menyelesaikan masalah lintasan terpendek.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [4], memperoleh hasil 

menggunakan Algoritma Bellman-Ford  untuk mengetahui rute terpendek yang 

akan ditempuh dapat mempermudah dalam pengantaran barang terhadap 

konsumen. Penelitian oleh [5] diperoleh bahwa dalam menentukan objek wisata 

dengan algoritma Bellman-Ford hasilnya lebih kecil dari pada hasil yang diperoleh 

aplikasi pariwisata. Penelitian lainnya yaitu oleh [6], diperoleh hasil  rute minimum 

truk pembuangan sampah di kota kendari dengan menggunakan Algoritma 

Bellmam-Ford yaitu 7.225 m, hasil ini lebih kecil dari rute yang sebelumnya 

diterapkan di kota tersebut yaitu 7.510 m. Ada juga penelitian [7], diperoleh hasil 

bahwa penerapan algoritma Bellman-Ford dalam aplikasi pencarian lokasi 

perusahaan dapat ditentukan tujuan perusahaan, titik awal pengguna, serta jarak 

posisi  pengguna ke posisi yang dituju. 

 Latar belakang tersebut yang mendasari penulis mengulas kembali metode 

Bellman-Ford untuk Tugas Akhir dengan jumlah simpul atau titik dan studi kasus 

yang berbeda. Oleh Karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Algoritma Bellman-Ford dalam Menentukan Lintasan 

Terpendek Truk Pembuangan Sampah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada Tugas Akhir 

ini yaitu “Bagaimana menentukan lintasan terpendek truk pembuangan sampah  

dengan menggunakan Algoritma Bellman-Ford ?” 

1.3 Batasan Masalah 

         Batasan masalah yang digunakan dalam Tugas Akhir ini yaitu : 

1. Data yang digunakan merupakan data rute perjalanan truk pembuangan 

sampah di kota Taluk Kuantan. 
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2. Jenis pencarian lintasan pada penelitian ini adalah rute menuju tempat 

pembuangan akhir. 

3. Hasil akhir pencarian lintasan berupa panjang jalan dari tempat pembuangan 

sementara menuju tempat pembuangan akhir beserta jalur yang akan dilalui.  

4. Hasil akhir pencarian lintasan terpendek hanya melewati titik tertentu saja 

berdasarkan hasil jarak minimum yang telah diperoleh. 

1.4 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin  dicapai 

dalam Tugas Akhir ini yaitu mendapatkan lintasan terpendek truk pembuangan 

sampah menggunakan Algoritma Bellman-Ford.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Mendapatkan ilmu baru tentang algoritma Bellman-Ford yang dapat 

menentukan lintasan terpendek. 

2. Dapat mengetahui bagaimana penggunaan algoritma Bellman-Ford dalam 

menentukan lintasan terpendek.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini mencakup 5 bab yaitu: 

BAB I        PENDAHULUAN 

 Pada bab ini akan dijabarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah dan manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Landasan teori berisi tentang penjelasan dasar teori yang menjadi  

acuan pada penelitian tugas akhir ini. terdapat penjelasan tentang, teori 

graf, lintasan terpendek, dan algoritma Bellman-Ford. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mengacu kepada langkah-langkah dalam mencari lintasan 

tependek menggunakan algoritma Bellman-Ford mulai dari mengambil 

data sampai penarikan kesimpulan 

BAB IV PEMBAHASAN  

Pembahasan berisi tentang pengumpulan data dan penyelesaian 

menggunakan algoritma Bellman-Ford. 

BAB V    PENUTUPAN 

Penutupan berisi tentang kesimpulan dari pembahasan dan saran 

penulis kepada pembaca. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori graf 

Teori Graf merupakan cabang ilmu matematika yang berperan penting 

terhadap perkembangan ilmu matematika[8] . Graf didefinisikan sebagai hmpunan 

( )EV , , dituliskan dengan notasi ( )EVG ,=  yang dalam hal ini V adalah himpunan 

tidak kosong dari simpul-simpul (vertices atau node) dan E  adalah himpunan sisi 

(edges atau arcs) yang menghubungkan sepasang simpul. Definisi ini menyatakan 

bahwa  V tidak boleh kosong, sedangkan E  boleh kososng. Graf dimungkinkan 

tidak mempunyai sisi satu buah pun, tetapi simpulnya harus ada minimal satu.  

Simpul-simpul pada graf dapat di asumsikan berupa objek sembarang seperti 

kota atau tempat. Sedangkan sisi dapat di asumsikan sebagai luas jalan penghubung 

antar dua kota. Graf yang tidak mengandung gelang maupun sisi ganda disebut graf 

sederhana. Sedangkan  graf yang setiap sisinya di beri harga atau label disebut 

dengan graf berbobot. Gambar 2.1 contoh graf sederhana ( )EVG ,=  dimana 

 4321 ,,, vvvvV =  dan  54321 ,,,, eeeeeE = . 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Graf Sederhana 

 Graf dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori, tergantung pada sudut 

pandang pengelompokkannya. Diantaranya yaitu jenis-jenis graf berdasarkan arah 

dan bobotnya yang terdiri dari graf berarah dan berbobot, graf tidak berarah dan 

berbobot, graf berarah dan tidak berbobot, dan graf tidak berarah dan tidak 

berbobot. Penelitian ini hanya menggunakan jenis graf yang berarah dan berbobot. 
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Graf berarah dan berbobot yaitu setiap sisi mempunyai arah (ditunjukkan 

dengan anak panah) dan memiliki  nilai atau harga. Keterhubungan dua buah simpul 

pada graf berarah dibedahkan menjadi dua yaitu graf terhubung kuat dan graf 

terhubung lemah. Graf berarah dikatakan  graf terhubung kuat karena setiap pasang 

simpul sembarang u dan v saling terhubung kuat begitu juga sebaliknya. Gambar 

2.2 adalah contoh graf berarah dan berbobot yang memiliki simpul A, B, C, D, E, 

F, G. Simpul A memiliki dua sisi yaitu masing-masing menuju ke simpul B dan C, 

simpul B memiliki tiga sisi yaitu masing-masing menuju ke simpul C, D, dan E, 

begitu pula dengan simpul yang lainnya juga memiliki sisi. Untuk nilai atau bobot 

antara simpul telah di ketahui. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Graf Berarah dan Berbobot 

2.2 Lintasan Terpendek 

Salah satu masalah umum yang dapat diselesaikan dengan menggunakan teori 

graf yaitu Masalah Lintasan Terpendek  yang mencari lintasan dengan jumlah bobot 

paling minimum [9]. Lintasan terpendek merupakan panjang minimum lintasan 

dalam graf. Lintasan terpendek adalah jalur yang dilalui dari suatu node ke node 

lainnya dengan besar nilai pada sisi paling kecil. Kata terpendek pada persoalan 

lintasan memiliki pengertian yaitu proses meminimalisasi bobot pada sebuah 

lintasan graf [10].  

 Graf yang digunakan dalam mencari lintasan terpendek adalah graf berbobot. 

Bobot pada graf dapat di asumsikan sebagai jarak antar kota, waktu pengiriman 

pesan, ongkos pembangunan dan lain sebagainya. Asumsi yang akan digunakan 

adalah bahwa semua bobot bernilai positif. Permasalahan  lintasan terpendek pada 

penelitian ini adalah lintasan terpendek antara semua pasangan simpul.  
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2.3 Algoritma Bellman-Ford 

Thomas H. Cormen mengungkapkan bahwa algoritma merupakan prosedur 

komputasi yang mengambil beberapa nilai sebagai input kemudian diproses sebagai 

output sehingga algoritma merupakan urutan langkah komputasi yang mengubah 

input menjadi output. Seperti halnya resep dalam memasak, algoritma menyediakan 

metode langkah demi langkah untuk memecahkan masalah dalam komputasi. 

Algoritma Bellman-Ford dikembangkan oleh Richard Bellman and Lester 

Ford. Algoritma ini sangat mirip dengan algortima Dijkstra namun algortima ini 

mampu menangani bobot negatif pada pencarian jalur terpendek sebuah graf 

berbobot. Algoritma Bellman-Ford akan benar jika dan hanya jika graf tidak 

terdapat cycle dengan bobot negatif yang dicapai dari sumber [11]. Algoritma 

Djikstra memiliki proses lebih cepat dengan syarat tidak ada sisi yang berbobot 

negatif, sedangkan algoritma Bellman-Ford memiliki proses lebih lambat dari 

algoritma Djikstra, namun dapat digunakan pada graf yang berbobot negatif. Dalam 

memecahkan masalah lintasan terpendek, algoritma Bellman-Ford dapat digunakan 

untuk menghitung biaya lintasan termurah dari simpul atau titik asal ke semua 

simpul lainnya pada graf berarah dan berbobot. Bentuk umum notasi matematika 

algoritma Bellman-Ford sebagai berikut : 

            ( )( )vnCniMviMviM +−−= ,1,,1min,  

 

Dimana : 

M : Tanda yang akan di Iterasi  

i : Iterasi yang akan dilakukan 

v : Titik yang akan di uji 

n : Titik yang terhubung 

C : Jarak antar simpul 

Langkah-langkah Algoritma Bellman-Ford dalam menentukan lintasan 

terpendek sebagai berikut : 

1. Mengubah peta menjadi graf berarah dan berbobot 

2. Menentukan titik awal, titik akhir, dan menguraikan semua titik maupun sisi. 
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3. Memberi tanda untuk titik awal dengan “0” dan titik-titik lainnya dengan 

tanda . 

4. Melakukan iterasi dan dimulai dari titik “0” yang menyebarkan informasi ke 

titik-titik yang berhubungan langsung dengan titik “0” sesuai dengan nilai 

bobot jalurnya. Semua titik yang sudah memiliki nilai akan menyebarkan 

informasi ke titik yang saling berhubungan langsung, jika sebuah titik diisi 

oleh lebih dari satu nilai maka nilai yang akan diambil adalah yang terkecil. 

Proses perhitungan iterasi menggunakan bentuk umum matematika Bellman-

Ford dibawah ini :  

     ( )( )vnCniMviMviM +−−= ,1,,1min,  

 

5. Melakukan iterasi secara berulang sampai diperoleh nilai pada setiap titik 

yang telah terjelajahi. 

6. Memperoleh hasil akhir dari iterasi yang telah dilakukan. 

7. Iterasi akan berhenti apabila perhitungan sudah mencapai titik akhir atau 

tujuan, sehingga solusi dikatakan sudah optimal. 

Contoh :  

Sebagai contoh untuk kasus lintasan terpendek, data diambil dari jurnal yang 

ditulis oleh [12]. Seorang mahasiswa STMIK ASIA Malang berangkat dari kampus 

menuju salah satu café yang ada di kota Malang. Untuk sampai ke café tersebut ada 

beberapa titik yang akan dilewati dimana titik-titik ini merupakan persimpangan 

jalan. Pada gambar 2.5 dibawah ini merupakan graf perjalanan 

menuju café beserta bobotnya : 

 

 

    

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Graf perjalanan menuju cafe 
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Keterangan : 

      STMIK ASIA 

      Persimpangan 

      Café 

Pada graf diatas terdapat 11 titik atau simpul, dimana titik yang berwarna biru 

merupakan titik asal, titik berwarna hijau merupakan persimpangan, dan titik 

berwarna merah merupakan titik akhir (café). Graf perjalanan yang digunakan 

adalah untuk mengetahui lintasan terpendek dari rute kampus STMIK ASIA 

menuju cafe. Satuan yang akan digunakan yaitu kilometer (km). Tentukan lah 

lintasan terpendek menuju café dari STMIK ASIA. 

Penyelesaian : 

 Langkah-langkah penyelesaian menggunakan algoritma Bellman-Ford  

adalah sebagai berikut : 

Langkah 1  : Mengubah peta menjadi graf berarah dan berbobot. 

            Gambar 2.5 adalah sebuah graf berbobot dan berarah   

Langkah 2 : Menentukan titik awal dan titik tujuan. 

                      Titik awal pada graf di atas adalah titik yang berwarna biru, 

sedangkan titik tujuan adalah titik yang berwarna merah. 

Langkah 3  : Memberi tanda untuk titik awal dengan 0 dan titik-titik yang lainnya  

dengan . Langkah ketiga dapat dilihat pada gambar 2.4 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Langkah Ketiga Algoritma Bellman-Ford 
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Langkah 4 : Melakukan iterasi terhadap titik-titik yang ada dan dimulai dari titik 

awal.  

Di bawah ini adalah tabel awal iterasi algoritma Bellman-Ford: 

Tabel 2.1 Tabel Awal Algotitma Bellman-Ford 

ITERASI START A B C D E F G H I FINISH 

0 0                     

 

Pada tabel 2.1 setiap titik masih bernilai  , untuk memberi nilai jarak dari 

titik awal sampai ke titik tujuan, maka akan dilakukan iterasi. 

Langkah 5 : Melakukan iterasi secara berulang menuju titik akhir sehinnga 

diperoleh nilai pada setiap titik yang telah dijelajahi. 

Berikut adalah iterasi-iterasi yang akan dilakukan: 

a. Iterasi pertama  

Pada perhitungan iterasi pertama dimana nilai dari masing-masing titik masih 

  dan akan ditambahkan bobot jarak yang akan ditempuh dari titik awal ke titik 

tujuan. Pada perhitungan iterasi pertama dimulai dengan titik start yang bernilai 0 

ditambah dengan titik A yang bernilai 1,771, sehingga diperoleh hasil iterasi 

pertama adalah 1,771. Berikut ini adalah proses perhitungan iterasi pertama: 

 

             ( )    ( )( )771,1,0,0min,1 ++= StartMAMAM  

                              ( )771,10,min +=  

                              ( )771,1,min =  

                             771,1=  

 Untuk melihat titik mana saja yang sudah memiliki nilai berdasarkan iterasi 

pertama, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.2 Perhitungan Iterasi Pertama 

ITERASI START A B C D E F G H I FINISH 

0 0                     

1 0 1,771                   
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Setelah dilakukan iterasi pertama diketahui bahwa titik A memiliki bobot 

1,771,  sedangkan titik-titik yang lain masih bernilai  , ini karena dalam 

perbandingan perhitungan jika setelah dihitung akan tetap bernilai  dikarenakan 

yang terhubung langsung dengan titik awal hanya titik A. Di bawah ini adalah 

proses iterasi pertama dalam bentuk gambar: 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Iterasi Pertama Algoritma Bellman-Ford 

Untuk memenuhi nilai pada titik-titik selanjutnya, maka akan dilakukan proses 

iterasi kedua terhadap titik yang terhubung langsung dengan titik A. 

b. Iterasi kedua  

Pada iterasi kedua titik yang akan dihitung adalah titik yang terhubung 

langsung dengan titik A. Pada perhitungan iterasi kedua titik A yang bernilai 1,771 

ditambah dengan titik B yang bernilai 0,462, titik G bernilai 0,441, dan C bernilai 

0,501. Berikut adalah proses perhitungan iterasi kedua: 

 

( )    ( )( )462,0,1,,1min,2 += AMBMBM  

                                     ( )462,0771,1,min +=   

                                     ( )233,2,min =  

                                    233,2=  

 

                       ( )    ( )( )501,0,1,,1min,2 += AMCMCM                         

                                                                   ( )501,0711,1,min +=                 

                                                                   ( )272,2,min =             

                                                                  272,2=  
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                                                ( )    ( )( )441,0,1,,1min,2 += AMGMGM  

                                                               ( )441,0771,1,min +=       

                                                               ( )212,2,min =  

                                                              212,2=  

 

Untuk melihat titik yang sudah memiliki nilai berdasarkan iterasi kedua, maka 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.3 Perhitungan Iterasi Kedua 

ITERASI START A B C D E F G H I FINISH 

0 0                     

1 0 1,771                   

2 0 1,771 2,233 2,272       2,212       

 

Setelah dilakukan iterasi kedua, maka titik B, titik C dan titik G telah 

memiliki nilai sedangkan titik-titik yang lain masih bernilai . Di bawah ini proses 

iterasi kedua dalam bentuk gambar:  

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 2.6 Iterasi Kedua Algoritma Bellman-Ford 

Untuk memenuhi nilai pada titik-titik selanjutnya, maka akan dilakukan proses 

iterasi ketiga terhadap titik yang terhubung langsung dengan titik G, B dan C. 

c. Iterasi ketiga  

Pada iterasi ketiga titik yang akan dihitung adalah titik yang berhubungan 

langsung dengan titik B, titik C, dan titik G. Pada perhitungan iterasi ketiga, titik B 

yang bernilai 2,233 akan ditambah dengan titik C yang bernilai 0,309, titik C pada 
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iterasi kedua yang bernilai 2,272 ditambah dengan titik D yang bernilai 0,058, dan 

titik G yang bernilai 2,212 ditambah dengan titik H yang bernilai 0,485. Berikut 

adalah proses perhitungan iterasi ketiga : 

 

( )CM ,3    ( )( )309,0,2,,2min += BMCM  

                                              ( )309,0233,2,min +=  

                                                 ( )542,2,min =  

                                                542,2=  

 

( )    ( )( )058,0,2,,2min,3 += CMDMDM  

                                             ( )058,0272,2,min +=                

                                             ( )33,2,min =  

                                            33,2=  

 

( )    ( )( )485,0,2,,2min,3 += GMHMHM  

                      ( )485,0212,2,min +=  

       ( )697,2,min =  

                                                    697,2=  

 

Untuk melihat titik yang sudah memiliki nilai berdasarkan iterasi ketiga, maka 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.4 Perhitungan Iterasi Ketiga 

ITERASI START A B C D E F G H I FINISH 

0 0                     
1 0 1,771                   
2 0 1,771 2,233 2,272       2,212       
3 0 1,771 2,233 2,542 2,33     2,212 2,697     
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Pada iterasi ketiga dapat nilai pada titik D dan H sudah terpenuhi, namun 

masih ada beberapa titik yang bernilai . Di bawah ini merupakan proses iterasi 

ketiga dalam bentuk gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Iterasi Ketiga Algoritma Bellman-Ford 

Untuk memenuhi nilai pada titik-titik selanjutnya, maka akan dilakukan proses 

iterasi keempat terhadap titik yang terhubung langsung dengan titik D dan H. 

d. Iterasi keempat  

Pada iterasi keempat titik yang akan dihitung adalah titik E dan titik I karena 

terhubung langsung dengan titik D dan titik H. Pada perhitungan iterasi keempat, 

titik D yang bernilai 2,33 akan ditambah dengan titik E yang bernilai 0,194, 

sedangkan titik H bernilai 2,697 akan ditambah dengan titik I yang bernilai 0,265. 

Berikut ini adalah proses perhitungan iterasi keempat: 

 

( )    ( )( )194,0,3,,3min,4 += DMEMEM  

                                               ( )194,033,2,min +=                   

   ( )524,2,min =  

                                              524,2=  

 

( )    ( )( )265,0,3,,3min,4 += HMIMIM  

                       ( )265,0697.2,min +=  

           ( )962,2,min =  

                                                    962,2=  
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Untuk melihat titik yang sudah memiliki nilai berdasarkan iterasi keempat, maka 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.5 Perhitungan Iterasi Keempat 

ITERASI START A B C D E F G H I FINISH 

0 0                     

1 0 1,771                   

2 0 1,771 2,233 2,272       2,212       

3 0 1,771 2,233 2,542 2,33     2,212 2,697     

4 0 1,771 2,233 2,542 2,33 2,524   2,212 2,697 2,962   

 

Pada iterasi keempat, nilai pada titik E dan I sudah terpenuh, hanya tersisa 

titik F dan titik Finish yang masih bernilai . Di bawah ini merupakan proses iterasi 

keempat dalam bentuk gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Iterasi Keempat Algoritma Bellman-Ford 

Untuk memenuhi nilai pada titik-titik selanjutnya, maka akan dilakukan proses 

iterasi kelima terhadap titik yang terhubung langsung dengan titik E dan I. 

e. Iterasi kelima  

Pada iterasi kelima titik yang akan dihitung adalah titik F yang terhubung 

langsung dengan titik E dan titik Finish yang terhubung langsung dengan titik I. 

Pada perhitungan iterasi kelima, titik E yang bernilai 2,524 akan ditambah dengan 

titik F yang bernilai 0,231. Sedangkan titik I bernilai 2,962 akan ditambah dengan 

titik Finish yang bernilai 0,789. Berikut adalah proses perhitungan iterasi kelima: 
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                             ( )    ( )( )231,0,4,,4min,5 += EMFMFM  

                                           ( )231,0524,2,min +=  

                                          ( )( )755,2,min =  

                                          755,2=  

 

                    ( )    ( )( )789,0,4,,4min,5 += IMFinishMFinishM     

                                          ( )789,0962,2min +=  

                                          ( )751,3,min =  

                                         751,3=  

Untuk melihat titik yang sudah memiliki nilai berdasarkan iterasi kelima, maka 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.6 Perhitungan Iterasi Kelima 

 

Setelah dilakukan iterasi kelima, semua titik telah memiliki nilai demikian 

juga nilai pada titik Finish atau tujuan, namun masih ada titik yang terhubung 

dengan titik Finish belum terhitung, maka akan  dilakukan iterasi yang terakhir. Di 

bawah ini merupakan proses iterasi kelima dalam bentuk gambar: 

 

 

 

 

ITERASI START A B C D E F G H I FINISH 

0 0                     

1 0 1,771                   

2 0 1,771 2,233 2,272       2,212       

3 0 1,771 2,233 2,542 2,33     2,212 2,697     

4 0 1,771 2,233 2,542 2,33 2,524   2,212 2,697 2,962   

5 0 1,771 2,233 2,542 2,33 2,524 2,755 2,212 2,697 2,962 3,751 
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Gambar 2.9 Iterasi Kelima Algoritma Bellman-Ford 

Selanjutnya akan dilakukan proses iterasi keenam terhadap titik Finish yang 

terhubung langsung dengan titik F.  

f. Iterasi keenam 

   Pada iterasi keenam titik yang akan dihitung adalah titik Finish yang 

terhubung langsung dengan titik F. Pada perhitungan iterasi keenam, titik F yang 

bernilai 2,755 akan ditambah dengan titik Finish yang bernilai 0,294. Berikut 

adalah proses perhitungan iterasi keenam : 

 

( )    ( )( )294,0,5,,5min,6 += FMFinishMFinishM  

                                               ( )294,0755,2,751,3min +=  

                                               ( )049,3,751,3min=  

                                               049,3=  

 

Setelah melakukan iterasi keenam, semua titik yang ada telah terhitung dan 

sudah diperoleh lintasan terpendek untuk menuju ke café, maka proses iterasi akan 

berhenti di terasi keenam karena perhitungan sudah sampai ke titik Finish. Di 

bawah ini adalah semua proses iterasi beserta hasil yang diperoleh dalam bentuk 

tabel:  
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Tabel 2.7 Perhitungan Iterasi Keenam 

ITERASI START A B C D E F G H I FINISH 

0 0                     

1 0 1,771                   

2 0 1,771 2,233 2,272       2,212       

3 0 1,771 2,233 2,542 2,33     2,212 2,697     

4 0 1,771 2,233 2,542 2,33 2,524   2,212 2,697 2,962   

5 0 1,771 2,233 2,542 2,33 2,524 2,755 2,212 2,697 2,962 3,751 

6 0 1,771 2,233 2,542 2,33 2,524 2,755 2,212 2,697 2,962 3,049 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan iterasi keenam, nilai untuk titik Finish atau 

tujuan sudah diperoleh yaitu 3,049. Dapat juga dilihat pada hasil perhitungan iterasi 

ke lima bahwa nilai pada titik Finish atau tujuan diperoleh sebesar 3,751. Di bawah 

ini merupakan proses iterasi keenam dalam bentuk gambar: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Iterasi Keenam Algoritma bellman-Ford 

Dengan adanya dua nilai minimum antara titik Finish di iterasi kelima dan 

iterasi keenam, maka akan dipilih nilai yang paling kecil yaitu 3,049. Sehingga 

sudah dapat ditentukan lintasan mana yang akan dilintasi untuk sampai ketujuan 

lebih cepat. Di bawah ini adalah gambar graf  lintasan yang akan ditempuh 

berdasarkan hasil iterasi : 
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Gambar 2.11 Graf Lintasan Hasil Perhitungan 

Berikut lintasan minimum dari titik Start ke titik finish berdasarkan hasil iterasi 

tersebut : 

1. Start ke titik A 

Dari titik Start ke titik A hanya ada satu lintasan yang bisa dilewati sehingga 

dengan mudah diketahui lintasan minimumnya, berdasarkan algoritma 

Bellman-Ford dari titik Start ke titik A diperoleh iterasi pertama yaitu   

Start         A dengan jarak 1,771 km. 

2. Start ke titik C 

Berdasarkan algoritma Bellman-Ford diperoleh lintasan minimum dari titik 

Start ke titik C yaitu Start         A         C dengan jarak 2,542 km.  

3. Start ke titik D 

Adapun lintasan minimum berdasarkan algoritma Bellman-Ford dari titik 

Star ke titik D yaitu  Start        A         C        D  dengan jarak 2,33 km.       

4. Start ke titik E 

 Dari titik Start menuju titik E ada beberapa titik yang akan dilewati yaitu 

melewati titik A, C, dan D. Berdasarkan algoritma Bellman-Ford lintasan 

minimum dari titik Start ke titik D yaitu  Start         A         C          D           E 

dengan jarak 2,524 km. 

5. Start ke titik F 

Dari titik Start menuju titik E ada beberapa titik yang akan dilewati yaitu titik 

A, B, C, dan titik D. Adapun berdasarkan algoritma Bellman-Ford, lintasan 

minimum dari titik Start ke titik E yaitu Start  A         C         D         E         F 
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dengan jarak 2,755 km. 

6. Start ke titik Finish 

Dari titik Start menuju titik Finish ada beberapa titik yang akan dilewati yaitu  

titik A, B, C, D, dan titik E. Adapun berdasarkan algoritma Bellman-Ford 

diperoleh lintasan minimum dari titik Start ke titik F yaitu   

Start          A         C         D         E          F          Finish  dengan jarak 3,049 

km.  

  

 Berdasarkan hasil iterasi yang telah dilakukan, terdapat 1 lintasan dengan 6 

titik yang akan dilewati mahasiswa untuk menuju salah satu café di kota Malang 

yaitu dengan jarak 3,049 km. Ini merupakan lintasan minimum berdasarkan 

algoritma Bellman-Ford . 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodelogi 

kepustakaan yaitu bersumber dari buku dan jurnal-jurnal yang terkait dengan 

penelitian ini. Adapun langkah-langkah yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data 

Data yang diperoleh oleh penulis yaitu rute perjalanan beserta jarak antara 

titik satu dengan titik yang lainnya. 

2. Menyusun data yang telah diperoleh ke dalam bentuk graf berarah dan 

berbobot. 

3. Mencari lintasan terpendek menggunakan algoritma Bellman-Ford . 

Adapun langkah-langkah metode algoritma Bellma-Ford sebagai berikut : 

a. Mengubah peta menjadi graf berarah dan berbobot 

b. Menentukan titik awal, titik akhir, dan menguraikan semua titik 

maupun sisi. 

c. Memberi tanda untuk titik awal dengan “0” dan titik-titik lainnya 

dengan tanda . 

d. Melakukan iterasi dan dimulai dari titik “0” yang menyebarkan 

informasi ke titik-titik yang berhubungan langsung dengan titik “0” 

sesuai dengan nilai bobot jalurnya. Proses perhitungan iterasi 

menggunakan bentuk umum matematika Bellman-Ford dibawah ini: 

     ( )( )vnCniMviMviM +−−= ,1,,1min,  

 

e. Melakukan iterasi secara berulang sampai diperoleh nilai pada setiap 

titik yang telah terjelajahi. 

f. Memperoleh hasil akhir dari iterasi yang telah dilakukan. 

4. Menarik kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil iterasi pada bab pembahasan dan tujuan yang telah 

ditetapkan, sehingga diperoleh  solusi permasalahan lintasan terpendek pada truk 

pembuangan sampah di kota Taluk Kuantan menggunakan algoritma Bellman-Ford 

yaitu terdapat 1 lintasan terpendek untuk menuju ke tempat tujuan dengan jarak 

tempuh paling minimum. Untuk menuju ke TPA sentajo lebih cepat maka truk 

pembuangan sampah akan melewati 4 titik yaitu kantor dinas lingkungan hidup, 

tugu carano, perumahan cempaka, SMAN pintar taluk kuantan, dan kemudian ke 

TPA sentajo. Perhitungan dilakukan sampai iterasi ke 7 dengan diperoleh jarak 

tempuh paling minimum yaitu 17,2 km. 

5.2 Saran 

Untuk peneliti selanjutnya agar menggunakan metode lain dalam 

menentukan lintasan terpendek truk pembuangan sampah di kota Taluk Kuantan. 

Penggunaan metode ini akan memperlihatkan dan membuktikan keefektifan, 

kelebihan dan kekurangan dari algoritma Bellman-Ford sehingga bisa dilakukan 

perbandingan hasil dengan algoritma-algoritma yang dapat menyelesaikan masalah 

lintasan terpendek lainnya. 
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